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AbStrAk
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk kosakata ngoko dan pemakaian 
bentuk partikel dalam dialek bahasa Jawa Desa Sitimulyo Kecamatan Pucakwangi dan Desa 
Dukuhmulyo Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah ujaran (lisan) yang ditranskrip ke dalam 
tulisan. Data penelitian ini adalah Pemakaian bahasa Jawa yang mengandung variasi 
kosakata ngoko dan bentuk partikel yang dituturkan oleh masyarakat asli yang tinggal di Desa 
Sitimulyo Kecamatan Pucakwangi dan Desa dukuhmulyo Kecamatan Jakenan Kabupaten 
Pati. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode simak libat 
cakap, teknik rekam dan teknik catat. Analisis datanya menggunakan metode padan, metode 
ini alat penentunya di luar bahasa yang bersangkutan. Metode pemaparan hasil analisis data 
menggunakan metode informal. Hasil penelitian ini adalah bentuk kosakata ngoko dan bentuk 
pemakaian partikel kalimat dialek bahasa Jawa di Desa Sitimulyo Kecamatan Pucakwangi dan 
Desa dukuhmulyo Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati. Bentuk kosakata ngoko dialek bahasa 
Jawa Desa Sitimulyo Kecamatan Pucakwangi dan Desa dukuhmulyo Kecamatan Jakenan 
Kabupaten Pati mengalami gejala variasi bunyi fonetis dan morfologis jika diperbandingkan 
dengan bahasa Jawa Standar. Gejala variasi bunyi fonetis tersebut berupa 1) Perubahan bunyi, 
2) Penghilangan fonem, 3) Penambahan fonem. Gejala morfologis meliputi afiksasi berupa: 
prefiksasi, sufiksasi, konfiksasi. Pemakaian bentuk partikel dalam dialek bahasa Jawa Desa 
Sitimulyo Kecamatan Pucakwangi dan Desa dukuhmulyo Kecamatan Jakenan Kabupaten 
Pati yaitu: partikel pelunak, partikel pelengkap, partikel prioritas.
kata kunci:  kosakata ngoko, pemakaian bentuk partikel, dialek bahasa Jawa Desa 
Sitimulyo dan Desa dukuhmulyo Kabupaten Pati.
JavaneSe langUage dIaleCtS ngoKo SItImUlyo vIllage SUBdIStrICt and 
PUCaKWangI vIllage dUKUHmUlyo JaKenan dICtrICt oF PatI
aBStraCt
This study aims to identify the shape ngoko vocabulary and use of particle shape in Javanese dialect 
Sitimulyo village subdistrict and village Pucakwangi Dukuhmulyo District of Jakenan Pati. This 
research is descriptive qualitative. Sources of data in this study is the speech (oral). The researcher 
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transcribing the data into written language. The data of this study is the use of the Java language that 
contain ngoko variations in vocabulary and forms particles that are spoken by indigenous peoples who 
live in the District Pucakwangi Sitimulyo village and sub-district village Jakenan dukuhmulyo Pati. 
Methods of data collection in this study was conducted using ably involved refer, recording technique 
and record engineering. Analysis of the data using the unified method, this method beyond the 
means of determining the relevant language. Exposure method of data analysis results using informal 
methods. The results of this study are vocabulary ngoko form and shape of particles using the Java 
language dialect sentence in the District Pucakwangi Sitimulyo village and sub-district village Jakenan 
dukuhmulyo Pati. Forms of Javanese dialect vocabulary ngoko Sitimulyo village and sub-district 
village Pucakwangi dukuhmulyo Jakenan Pati District of experiencing symptoms of phonetic sounds 
and morphological variation when compared with standard Java language. Variations of the phonetic 
sounds of symptoms in the form of 1) Change the sound, 2) Removal of phonemes, 3) addition of 
phonemes. Symptoms include morphological affixation form: prefiksasi, sufiksasi, konfiksasi. The use 
of particle shape in Javanese dialect Sitimulyo village subdistrict and village Pucakwangi dukuhmulyo 
Pati District of Jakenan namely: particle softeners, complementary particles, particles priority.
Keywords:  shape ngoko vocabulary, the use of particle shape, Javanese dialect Sitimulyo village 
sub-district and village Pucakwangi dukuhmulyo District of Jakenan Pati
PENDAHULUAN
Menurut Bloomfield (dalam Sumarsono, 
2013:18) bahasa adalah sistem lambang yang 
berupa bunyi yang bersifat sewenang­wenang 
(arbitrer) yang dipakai oleh anggota­anggota 
masyarakat untuk saling berhubungan dan 
berinteraksi. Semua manusia di dunia ini 
sama­sama berbudaya dengan fasilitas bahasa. 
Di mana pun bahasa (baca: bunyi) dihasilkan 
dengan alat­alat ujaran yang sama dipakai 
untuk kepentingan komunikasi jelasnya untuk 
berbicara (Alwasilah, 1985:41).
Selain untuk berkomunikasi, bahasa juga 
memiliki fungsi untuk mengekspresikan diri, 
sebagai alat untuk mengadakan integrasi dan 
adaptasi sosial dalam lingkungan atau situasi 
tertentu antara penutur dengan mitra tutur 
(Keraf, 1997:3). Setiap penutur memiliki ciri 
khas masing­masing dalam berkomunikasi. 
Salah satu ciri khasnya terlihat dari dialek 
bahasa yang digunakan.
Dialek merupakan variasi bahasa dari 
sekelompok penutur yang jumlahnya relatif, 
yang berada pada suatu tempat, wilayah atau 
area tertentu. Dialek yang berdasarkan pada 
wilayah atau area tempat tinggal penutur 
dinamakan dialek areal, dialek regional atau 
dialek geografi (Chaer, 2010:63). Menurut 
Meillet (dalam Ayatrohaedi, 1979:2), dialek 
ialah seperangkat bentuk ujaran setempat 
yang berbeda­beda, yang memiliki ciri­
ciri umum dan masing­masing lebih mirip 
sesamanya dibandingkan dengan bentuk 
ujaran lain dari bahasa yang sama dan dialek 
tidak harus mengambil semua bentuk ujaran 
dari semua bahasa. Dari kedua pendapat 
tersebut dapat disimpulkan bahwa, dialek 
merupakan variasi bahasa dari sekelompok 
penutur pada suatu daerah berupa bentuk 
ujaran yang berbeda namun masih memiliki 
kemiripan pada bahasa sesamanya.
Ada banyak dialek di Indonesia seperti 
dialek Sunda, dialek Surabaya, dialek 
bahasa Jawa Banyumas, dialek bahasa Jawa 
Pekalongan, dialek bahasa Jawa Semarang, 
dan dialek bahasa Jawa Pati. Bahasa Jawa (BJ) 
merupakan salah satu bahasa daerah Indonesia 
yang jumlah pemakainya cukup besar, yaitu 
sekitar 50% dari seluruh penduduk Inodenesia. 
Bahasa ini digunakan sebagai bahasa ibu oleh 
suku Jawa, terutama yang tinggal di Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY), Jawa Timur, dan 
Jawa Tengah (Zulaiha, 2010:73). Salah satu 
kabupaten di Jawa Tengah adalah Kabupaten 
Pati. Bahasa Jawa yang dipergunakan oleh 
penduduk daerah Pati adalah salah satu 
varian geografi bahasa Jawa.
Kabupaten pati terdiri atas 20 kecamatan 
yang dulunya di bagi menjadi dua wilayah 
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kekuasaan pada abad XII setelah Kerajaan 
Mataram Hindu pindah ke daerah Jawa Timur. 
Dua wilayah kekuasaan tersebut adalah 
kadipaten Carangsoka dan Paranggaruda. 
Kadipaten Carangsoka yang sekarang 
merupakan kecamatan Trangkil, Juwana, 
Pati, Margorejo, Tlogowungu, Gembong, 
Wedarijaksa, Margoyoso, Tayu, Dukuhseti, 
Gunungwungkal, Cluwak. Wilayah kekuasaan 
Kadipaten Paranggaruda meliputi kecamatan 
Batangan, Jaken, Jakenan, Pucakwangi, 
Winong, Sukolilo, Kayen, Tambakromo, 
Gabus (Ahmadi, dkk, 2004:2).
Pada penelitian ini, peneliti membatasi 
dan lebih memfokuskan pada dua kecamatan 
yang diambil dari dua desa yaitu Desa 
Sitimulyo Kecamatan Pucakwangi dan Desa 
Dukuhmulyo Kecamatan Jakenan Kabupaten 
Pati. Kecamatan Pucakwangi dulunya 
merupakan bagian dari kawedanan Jakenan. 
Geografis Pucakwangi sebelah utara ber­
batasan dengan Kecamatan Jakenan, sebelah 
timur berbatasan dengan Kecamatan Jaken, 
sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan 
Todanan Kabupaten Blora, dan sebelah barat 
berbatasan dengan Kecamatan Winong. 
Sensus penduduk pada tahun 2013 Kecamatan 
Pucakwangi tercatat sebanyak 41.927 jiwa, dan 
terdiri dari 20 desa. Salah satunya adalah Desa 
Sitimulyo yang berada di daerah pelosok.
Geografis Kecamatan Jakenan terletak 
di bagian timur Kabupaten Pati (sekitar 16 
km ke arah timur kota Pati). Berada di ke­
tinggian antara 10­25 meter dpl. Tepatnya 
berada di koordinat 6º45’0”LS,111º11’0”BT­
7º4’29”LS,111º9’3”B. Sebelah utara berbatasan 
dengan Kecamatan Juwana. Sebelah timur 
berbatasan dengan Kecamatan Jaken. Sebelah 
selatan berbatasan dengan Kecamatan Pucak­
wangi dan Kecamatan Winong. Sebelah barat 
berbatasan dengan Kecamatan Pati Kota dan 
dibatasi oleh sungai terbesar di Kabupaten 
Pati, Sungai Juwana. Sensus penduduk tahun 
2013 Kecamatan Jakenan tercatat 41. 881 jiwa, 
dan terdiri dari 23 Desa. Salah satunya Desa 
Dukuhmulyo yang geografisnya masih jauh 
dari pusat kota. 
Desa Sitimulyo Kecamatan Pucakwangi 
dan Desa Dukuhmulyo Kecamatan Jakenan 
merupakan bagian wilayah karisedenan 
Pati. Jarak antara dua desa dari dua 
kecamatan tersebut sekitar 11 km. Mayoritas 
penduduknya sebagian besar bekerja di 
sektor pertanian. Letak geografis dua desa 
dari kedua kecamatan tersebut masih jauh 
dari pusat kota dan berada di pelosok, 
sehingga bahasa yang digunakan masih asli 
dan belum terpengaruh oleh bahasa lain. Hal 
tersebut merupakan pertimbangan pertama 
dilakukanya penelitian dialek bahasa Jawa 
di Desa Sitimulyo Kecamatan Pucakwangi 
dan Desa Dukuhmulyo Kecamatan Jakenan 
Kabupaten Pati.
Desa Sitimulyo Kecamatan Pucakwangi 
dan Desa Dukuhmulyo Kecamatan Jakenan 
dua­duanya menggunakan bahasa yang 
masih sama yaitu sebagian masyarakatnya 
lebih sering menggunakan bahasa Jawa ngoko 
dibandingkan dengan bahasa Jawa krama. 
Maka dari itu penelitian ini lebih difokuskan 
pada bahasa Jawa ngoko yang diperbanding­
kan dengan bahasa Jawa Standar. 
Pertimbangan kedua, bentuk kosakata 
ngoko yang digunakan jika diperbandingkan 
dengan bahasa Jawa Standar tampak adanya 
suatu persamaan dan perbedaan. Dari sisi 
perbedaan tersebut yang menimbulkan ciri 
khas dialeknya baik dari segi variasi bunyi 
(fonetis) maupun proses morfologis. Oleh 
karena itu, tuturan penutur Desa Sitimulyo 
Kecamatan Pucakwangi dan Desa Dukuh­
mulyo Kecamatan Jakenan terkadang 
ada beberapa bentuk kosakata yang tidak 
dimengerti oleh mitra tutur yang berasal dari 
luar daerah Pati.
Pertimbangan ketiga, digunakannya 
bebe rapa bentuk partikel saat berbicara. 
Salah satu dari partikel tersebut seperti lêh, 
a, re’, gэ secara spontan digunakan pada 
saat berbahasa Jawa ngoko. Berdasarkan latar 
belakang di atas, maka tujuan yang diperoleh 
yaitu: mendeskripsikan bentuk kosakata ngoko 
dan pemakaian bentuk partikel dalam kalimat 
dialek bahasa Jawa Desa Sitimulyo Kecamatan 
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Pucakwangi dan Desa Dukuhmulyo Keca­
matan Jakenan Kabupaten Pati.
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Hal ini 
disebabkan data yang terkumpul dan dianalisis 
dipaparkan secara deskriptif. Jadi penelitian 
ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 
Data penelitian ini adalah pemakaian bahasa 
Jawa yang mengandung variasi kosakata 
ngoko dan bentuk partikel yang dituturkan 
oleh masyarakat asli yang tinggal di Desa 
Sitimulyo Kecamatan Pucakwangi dan Desa 
Dukuhmulyo Kecamatan Jakenan Kabupaten 
Pati. Sumber data dalam penelitian ini diper­
oleh dari pada bahasa lisan yang digunakan 
masyarakat Desa Sitimulyo dan Desa Dukuh­
mulyo saat berkomunikasi yang ditranskipkan 
dalam bentuk tulisan.
Instrumen utama dalam penelitian ini 
adalah peneliti sendiir yang dibekali sepe­
rangkat teori mengenai kosakata dan partikel. 
Instrumen ini dipakai untuk menunjang data 
dan data yang sudah terkumpul disimpan 
dalam kartu data. Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan metode 
simak. Salah satu teknik simak yang digunakan 
adalah metode simak bebas libat cakap. Data 
yang disimak merupakan ujaran lisan dari 
masyarakat asli Desa Sitimulyo kecamatan 
Pucakwangi dan Desa Dukuhmulyo Keca­
matan Jakenan Kabupaten Pati. Teknik 
lanjutaannya menggunakan teknik rekam 
dan teknik catat. Teknik dilakukan setelah 
mela kukan wawancara secara informal dan 
direkam kemudian dicatat atau ditranskrip 
dalam bentuk tulisan dalam kartu data 
kemudian diklasifikasikan. 
Teknik analisis datamya menggunakan 
metode padan ekstralingual yaitu alat penen­
tunya di luar bahasa yang diteliti. Metode 
padan teknik analisisnya ada dua, yaitu teknik 
dasar dan teknik lanjutan (Kesuma, 2007:50). 
Teknik dasar menggunakan teknik pilah unsur 
penentu yaitu teknik analisis data dengan 
cara memilah­milah satuan kebahasaan yang 
dianalisis dengan alat penentu yang berupa 
daya pilah yang bersifat mental yang dimiliki 
oleh penentunya (Sudaryanto, 1993:21). Daya 
pilah fonetis artikulatoris adalah daya pilah 
dengan organ wicara sebagai alat penentu. 
Teknik lanjutan yang digunakan adalah 
teknik hubung banding adalah teknik analisis 
data dengan cara membandingkan satuan­
satuan kebahasaan yang dianalisis dengan 
alat penentu berupa hubungan bandingan 
antara semua unsur penentu yang relevan 
dengan semua unsur satuan kebahasaan yang 
ditentukan (Sudaryanto, 1993:27). Tujuannya 
adalah untuk mencari kesamaan, perbedaan, 
kesamaan hal pokok di antara satuan­satuan 
kebahasaan yang dibandingkan.
Sebagai langkah terakhir dalam penelitian 
ini adalah pemaparan hasil analisis data yang 
berupa penyajian hasil uraian data secara 
keseluruhan dalam bentuk tulisan. Metode 
pemaparan hasil analisis data menggunakan 
metode informal. Penyajian hasil analisis data 
secara informal adalah penyajian hasil analisis 
data dengan menggunakan kata­ kata biasa 
(Sudaryanto, 1993:145).
HASIL PENELItIAN DAN PEMbAHASAN
bentuk kosakata ngoko Dialek bahasa Jawa 
Desa Sitimulyo kecamatan Pucakwangi 
dan Desa Dukuhmulyo kecamatan 
Jakenan kabupaten Pati
Bentuk kosakata ngoko dialek Desa Siti­
mulyo dan Desa Dukuhmulyo mengalami 
perbedaan gejala variasi bunyi fonetis dan 
proses morfologis jika diperbandingkan 
dengan bahasa Jawa Standar.
A. Variasi Perubahan Bunyi (fonetis)
Variasi bunyi fonetis terdiri dari 
pewarisan dengan perubahan, pewarisan 
dengan penghilangan, dan pewarisan dengan 
penambahan. Berikut ini pengklasifikasianya.
1. Pewarisan dengan perubahan, dibagi 
menjadi beberapa bagian, yaitu:
a) Perubahan bunyi di awal kata
 Perubahan bunyi di awal kata tersebut 
ada yang berada di suku awal, tengah, 
maupun akhir. Perubahan fonem di 
awal kata tersebut bisa perubahan 
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vokal maupun konsonan sehingga 
dapat mengakibatkan perubahan 
bunyi pelafalan pada kata. Berikut 
ini hasil analisis data kosakata yang 
meng alami perubahan bunyi di awal 
kata tidak sistematis antara BJDS dan 
BJDD yang diperbandingkan dengan 
BJS.
Perubahan bunyi di awal kata yang tidak sistematis
No. Glos
Pelafalan
bJS
Pelafalan 
bJDS& 
bJDD
Perubahan 
fonem
1. Kamar [sənthƆȠ] [cənthƆȠ] /s/ → /c/
2. Genteng [gəndhɛȠ] [cənthɛȠ] /g/ → /g/
3. Kencang [bantər] [santər] /b/ → /s/
4. Patah [ puklɛ?] [cuklɛ?] /p/ → /c/
5. Pelan [alƆn] [elƆn] /a/ → /e/
b) Perubahan bunyi di tengah kata
 Bentuk perubahan bunyi di tengah 
kata yang tidak sistematis dan sis­
tematis antara BJDS dan BJDD 
yang diperbandingkan dengan 
BJS. Perubahan bunyi fonem di 
tengah kata tersebut mengakibatkan 
perubahan pelafalan pada kata.
Perubahan bunyi di tengah kata yang tidak sistematis
No. Glos
Pelafalan
bJS
Pelafalan
bJDS & 
bJD D
Perubahan 
fonem
6. Antri [antri] [andri] /t/ → /d/
7. Boncis [boncIs] [bincIs] /o/ → /i/
8. Dekat [cəda?] [cera?/] /əd/ → /er/
9. MenundUk [ndiȠklƯ?] [nduȠklU?] /i/ → /u/
10. Genap [ganəp] [gənəp] /a/ → /ə/
No. Glos
Pelafalan
bJS
Pelafalan
bJDS&b 
JDD
Perubahan 
fonem
11. Bengkak [AbUh] [AbƆh] /Ư/ → /Ɔ/
12. Kencing [ȠuyUh] [ȠuyƆh]
13. Lauk [lawUh] [lawƆh]
14. Tumbang [rubUh] [rubƆh]
15. Kuah 
sayur
[dudƯh] [dudƆh]
c) Perubahan bunyi di akhir kata
 Bentuk perubahan bunyi di akhir kata 
yang tidak sistematis antara BJDS dan 
BJDD yang diperbandingkan dengan 
BJS. Perubahan fonem di akhir kata 
tersebut mengakibatkan perubahan 
bunyi pelafalan pada kata.
Perubahan bunyi di akhir kata yang tidak sistematis
No. Glos
Pelafalan
bJS
Pelafalan
bJDS & 
bJDD
Perubahan
Fonem
16. Sisir [juȠkat] [juȠkas] /t/ → /s/
17. Uang [duwet] [duweɁ] /t/ → /Ɂ/
18. Sempit [ciut] [ciuɁ] /t/ → /Ɂ/
19. Tanya [takƆn] [takƆɁ] /n/ → /Ɂ/
20. Lihat [ndələȠ] [ndəlƆɁ] /əȠ/ → /ƆɁ/
2. Pewarisan dengan Penghilangan
a) Afresis (penghilangan fonem awal 
kata)
 Bentuk penghilangan fonem di 
akhir kata yang tidak sistematis dan 
sistematis antara BJDS dan BJDD 
yang diperbandingkan dengan BJS. 
Perubahan fonem di akhir kata 
tersebut mengakibatkan perubahan 
bunyi pelafalan pada kata.
Penghilangan fonem di awal kata yang tidak sistematis
No. Glos
Pelafalan
bJS
Pelafalan
bJDS & 
bJ DD
Penghilangan
 fonem
21. Bisa [BisƆ] [IsƆ] /b/
22. Pendek [CəndhɛɁ] [NdhɛɁ] /cə/
23. Bagaimana [Kəpiye] [Piye] /kə/
24. Cuci [Kumbah] [Umbah] /k/
25. Mana [Ƞəndi/] [Ndi] /Ƞə/
Penghilangan fonem di awal kata yang sistematis
No. Glos
Pelafalan
bJS
Pelafalan
bJDS & 
bJ DD
Penghilangan 
fonem awal
26. Bulu /wulu/ /ulu/ /w/
27. Saja /wae/ /ae /
28. Timur /wetan/ /etan/
29. Telanjang /wudƆ/ /udƆ/
30. Belerang /wliraȠ/ /liraȠ/
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b) Sinkop (penghilangan fonem tengah 
kata)
Penghilangan fonem di tengah kata yang tidak
Sistematis
No. Glos
Pelafalan
bJS
Pelafalan
bJDS & 
bJDD
Penghilangan 
fonem
31. Ditaruh [didƆkƆɁ] [dikƆɁ] /dƆ/
32. Laci [slƆrƆkan] [sƆrƆkan] /l/
33. Basah
kuyup
[kləbəs] [kəbəs] /l/
34. Membantu [ȠrewaȠi] [ȠewaȠi] /r/
c) Apokop (penghilangan fonem akhir 
kata)
Penghilangan fonem di akhir kata yang tidak sistematis
No. Glos
Pelafalan
bJS
Pelafalan
bJDS & 
bJDD
Penghilangan
fonem
35. Tempat
tembakau
[Slɛpən] [Slɛpi] /ən/
3. Pewarisan dengan Penambahan
a) Protesis (penambahan fonem awal 
kata)
Penambahan fonem di awal kata yang tidak sistematis
No. Glos
Pelafalan
bJS
Pelafalan
bJDS & 
bJDD
Penambahan 
fonem
36. Hutan [alas] [Ƞalas] /Ƞ/
37. Jalan [dalan] [ndalan] /n/
38. Gerhana [grahana] [gərahana] /ə/
b) Epentesis (penambahan fonem tengah 
kata)
Penambahan fonem di tengah kata yang tidak 
sistematis
No. Glos
Pelafalan
bJS
Pelafalan
bJDS & 
bJDD
Penambahan 
fonem
39. Anglo [aȠlo] [aȠklo] /k/
40. Bunglon [buȠlƆn] [buȠklƆn] /k/
B) Proses morfologis
1. Afiksasi
a) Prefiksasi yaitu proses serangkaian 
afiks di sebelah kiri bentuk dasar.
(41) Aldi njiku’ duwe’ nong bothe’an.
[Aldi njikƯɁ duweɁ nƆȠ mbothɛ?an]
‘Aldi mengambil uang di kotak uang’
 Dalam kalimat (41) bentuk kata njikuk 
mengalami proses perangkaian afiks 
di sebelah kiri pada bentuk dasar yaitu 
(N+ jikUɁ ‘ambil’) menjadi NjikUɁ 
‘mengambil’ → membentuk kata 
kerja aktif transitif. Kalimat di atas 
mene rangkan bahwa pelaku sedang 
melakukan pekerjaan/kegiatan meng­
ambil uang.
b) Sufiksasi yaitu proses serangkaian 
afiks di sebelah kanan bentuk dasar.
(42) Rin ndang jikuk gombalem ape udan!
[Rin ndaȠ jikƯɁ gombaləm ape udan]
‘ Rin segera ambil bajumu mau hujan!’
 Kata gombalem yang bercetak miring 
pada kalimat (42) mengalami proses 
serangkaian afiks di sebelah kanan 
bentuk dasar yaitu (gombal ‘baju’+ 
­em) menjadi gombalem ‘bajumu’. 
Bentuk dasar nomina gombal ‘baju’ 
berimbuhan ­em menyatakan penanda 
‘pemilik persona II’.
c) Konfiksasi yaitu proses perangkaian 
sebagian afiks di sebelah kiri atau 
penyisipan sebagian afiks yang lain 
di sebelah kanan bentuk dasar secara 
serempak.
(43) Ojo kesuwen yi sing nggawek!
[ƆjƆ kəsuwɛn yi sIȠ ȠawɛɁ]
‘Jangan kelamaan yi yang membuat (kukusan)!’
 Kata kesuwen dalam kalimat (43) 
mengalami proses perangkaian afiks 
di sebelah kiri dan penyisipan afiks 
di sebelah kanan pada bentuk dasar 
secara serempak yaitu ke + suwe ‘lama’ 
+ ­en menjadi → kesuwen yang berarti 
‘kelamaan/terlalu lama’. Adjektiva 
bentuk ke/­en menyatakan makna 
‘terlalu yang berkaitan dengan bentuk 
dasar’.
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Pemakaian bentuk Partikel dalam 
kalimat Dialek bahasa Jawa ngoko Desa 
Sitimulyo kecamatan Pucakwangi dan Desa 
Dukuh mulyo kecamatan Jakenan kabupaten 
Pati
A. Partikel Pelunak
 Partikel pelunak yaitu partikel y ang 
bertugas melunakkan isi klausa. Adapun 
bentuk partikel dalam dialek bahasa 
Jawa ngoko Desa Sitimulyo Kecamatan 
Pucakwangi dan Desa Dukuhmulyo 
Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati yang 
tergolong ke dalam jenis partikel pelunak. 
Di antaranya yaitu go dan tek. Perhatikan 
kalimat berikut ini.
(43) Sawahem iku diuluri telo ae go!
[Sawahəm iku diuluri telƆ ae gƆ]
‘Sawah milikmu itu ditanami ketela saja!’
(44) Thek adem ngono kopine ya wes ogak enak 
rasane.
[TheɁ adəm ono kƆpine yƆ wes ogaɁ enaɁ 
rasane]
‘Kok dingin gitu kopinya ya sudah tidak 
enak rasanya.’
B. Partikel Pelengkap
 Partikel pelengkap adalah partikel yang 
bertugas melengkapkan isi tuturan 
dengan sikap yang pasti dari penuturnya. 
Dapat pencabutan kembali apa yang 
telah diinformasikan, dapat penguatan 
kebenaran, dan dapat pula permintaan 
kepastian kepada mitra bicara. Adapun 
beberapa partikel pelengkap dalam 
dialek bahasa Jawa ngoko Desa 
Sitimulyo Kecamatan Pucakwangi dan 
Desa Dukuhmulyo Kecamatan Jakenan 
Kabupaten Pati yang berupan re’, leh, 
dan a. Perhatikan kalimat di bawah ini.
(45) Anake nongas-nangis re’.
[ AnaɁe noȠas-naȠes reɁ ]
‘Anaknya nangis terus.’
(46) Bocae maeng lungo nong ndi leh? [ Bocae 
maəȠ luȠƆ nƆȠ ndi lɛh ]
‘Anaknya tadi pergi kemana?’
(47) Gombalem wes gareng kabeh a?
[Gombaləm wes gareȠ kabɛh a]
‘Bajumu sudah kering semua kan?’
C. Partikel prioritas
 Selain partikel pelunak dan partikel 
pelengkap, masih ada lagi bentuk partikel 
yang lain yaitu partikel prioritas. Partikel 
prioritas adalah partikel yang bertugas 
menyatakan prioritas tindakan yang 
dilakukan oleh si penutur. Adapun bentuk 
partikel dialek bahasa Jawa ngoko Desa 
Sitimulyo Kecamatan Pucakwangi dan 
Desa Dukuhmulyo Kecamatan Jakenan 
Kabupaten Pati yang termasuk ke dalam 
jenis partikel prioritas yaitu partikel tak. 
Perhatikan kalimat berikut ini.
(48) Nek ngono yo tak godogno kopi neh kang.
[NɛɁ ngono yƆ taɁ gƆdƆgno kƆpi nɛh kaȠ]
‘Kalau gitu ya tak rebuskan kopi lagi 
kang.’
(49) Kowe nggawek kopi ndek esok kepaiten, 
malah mek tak ombe setengah.
[Kowe ȠgawɛɁ kƆpi ndeɁ EsoɁ kəpaitən, 
malah mɛɁ taɁ ombe sətəȠah ]
‘Kamu membuat kopi tadi pagi terlalu 
pahit, malah cuma tak minum setengah.’
(50) Tak jikuk’i kabeh pak gombalku sing nong 
pemean pak. 
[TaɁ jikuɁi kabeh gombaləm sIȠ nƆȠ 
pemean pa?]
‘Tak ambili semua bajuku yang di penjemuran 
pak.’
SIMPULAN
Hasil penelitian bentuk kosakata ngoko 
dan pemakaian bentuk partikel dalam kalimat 
dialek bahasa Jawa Desa Sitimulyo Kecamatan 
Pucakwangi dan Desa Dukuhmulyo Kecamatan 
Jakenan Kabupaten Pati menunjukkan bahwa 
Bentuk kosakata ngoko dialek bahasa Jawa Desa 
Sitimulyo Kecamatan Pucakwangi dan Desa 
Dukuhmulyo Kecamatan Jakenan Kabupaten 
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Pati yang diperbandingkan dengan bahasa 
Jawa Standar mengalami gejala variasi bunyi 
fonetis dan morfologis. Variasi bunyi fonetis 
terdiri dari pewarisan dengan perubahan yaitu 
meliputi; perubahan bunyi awal, tengah, dan 
akhir kata. Pewarisan dengan penghilangan 
yaitu meliputi; penghilangan fonem awal, 
tengah, dan akhir kata. Pewarisan dengan 
penambahan yaitu meliputi; penambahan 
fonem awal dan tengah kata. Proses morfologis 
terdiri dari afiksasi yang meliputi; prefiksasi, 
sufiksasi, dan konfiksasi.
Pemakaian bentuk partikel dalam 
kalimat dialek bahasa Jawa ngoko Desa 
Sitimulyo Kecamatan Pucakwangi dan Desa 
Dukuhmulyo Kecamatan Jakenan Kabupaten 
Pati yaitu partikel pelunak meliputi; 
partikel gƆ dan the? Partikel pelengkap yang 
meliputi; partikel re’,lɛh, a. Partikel prioritas 
yatu meliputi; partikel ta?.
daFtar PUstaKa
Ahmadi, dkk. 2004. Sejarah Pati. Pati: Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 
Pati.
Alwasilah, Chaedar. 1985. Sosiologi Bahasa. 
Bandung: Angkasa Bandung. 
Ayatrohaedi. 1979. Dialektologi. Jakarta: 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan.
Chaer, Abdul dan Agustina Leony. 2010. 
Pengantar Awal linguistik. Jakarta: Rineka 
Cipta.
H t t p : / / p p s p . n a w a s i s . i n f o / d o k u m e n /
perencanaan/sanitasi/pokja/bp/kab.pati/20 
September 2012/2013.pdf, (Buku Putih 
Sanitasi Kab. Pati).
Keraf, Gorys. 1997. Komposisi. Ende Flores: 
Nusa Indah.
Sudaryanto. 1993. Metode dan Aneka Teknik 
Analisis Bahasa: Pengantar Penelitian 
Wahana Kebudayaan Secara Linguistik. 
Yogyakarta: Duta Wacana University 
Press.
Sumarsono, 2013. Sosiolinguistik. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar.
Zulaiha, Ida. 2010. Dialektologi Dialek Geografi 
dan Dialek Sosial. Yogyakarta: Graha 
Ilmu.
